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Abstract

This research aims to determine the relationship between social media addiction and phubbing in a
classical situation among students in Padang City. This research uses a quantitative approach with
correlational methods. The sample was selected as 275 students using purposive sampling technique.
This research was conducted on a number of students in Padang City using a generic scale of phubbing
measuring instrument adapted from Isrofin (2020) with 15 items from 4 aspects and a social media
addiction measuring instrument adapted from Agung & Sahara, (2023) with 15 items from 3 aspects.
Data analysis in this research uses product moment corvelation techniques. The results of this research
show that there is a high correlation between social media addiction and phubbing in classical sitnations
among students in Padang City. It was concluded that the higher the level of social media addiction
among students, the higher the level of phubbing bebavior that appears. On the other hand, if students'
social media addiction is at a low level, the lower the level of phubbing behavior that appears.

Keywords: Social Media Addiction, Phubbing, Students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecanduan media sosial dengan
phubbing dalam situasi classical pada mahasiswa di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Pemilihan sampel sebanyak 275 mahasiswa
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dengan pengunaan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada sejumlah mahasiswa
yang berada di Kota Padang dengan menggunakan alat ukur generic scale of phubbing yang
diadaptasi dari Isrofin (2020) dengan 15 item dari 4 aspek dan alat ukur kecanduan media sosial yang
diadaptasi dari Agung & Sahara, (2023) dengan 15 item dari 3 aspek. Analisis data pada penelitian
ini, menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang tinggi pada kecanduan media sosial dengan phubbing dalam situasi classical pada
mahasiswa di Kota Padang. Disimpulkan bahwa semakin tingginya tingkat kecanduan media sosial
pada mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku phubbing yang muncul. Sebaliknya, jika
kecanduan media sosial pada mahasiswa berada di tingkat rendah, maka semakin rendah pula tingkat
perilaku phubbing yang muncul.

Kata Kunci : Kecanduan Media Sosial, Phubbing, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, bandphone terus mengalami kemajuan terutama dalam fungsi
fitur-fitur yang berada didalamnya, sehingga dapat menyempurnakan atau menggantikan
beragam kegunaan mental (Wilmer, et al., 2017). Dalam hal ini, bandphone mampu digunakan
sebagai benda ajaib yang dapat memenuhi kebutuhan—kebutuhan dasar manusia seperti
berkomunikasi, membeli pakaian, makanan, dan alat kebutuhan rumah tangga, serta

menonton film atau serial televisi, yang sebelumnya hanya bisa dilakukan melalui alat

elektronik televisi (Syifa, 2020).

Melalui jaringan internet, media sosial adalah salah satu fungsi ponsel yang paling
banyak digunakan. Temuan jajak pendapat oleh Good Stats (Agnes, 2023) yang menunjukkan
bahwa sekitar 79,5% pengguna internet telah menggunakan media sosial menjadi bukti akan
hal ini. Berkat adanya fitur ini menjadikan segala kalangan untuk aktif dalam menggunakan
handphone. Berdasarkan hasil survei tersebut dapat dilihat bahwa individu yang paling sering
mempergunakan internet untuk mengakses media sosial adalah kalangan anak remaja menuju

dewasa yaitu usia 18 tahun keatas.

Handphone mampu merubah pola interaksi sosial mahasiswa, hal ini dikarenakan
mahasiswa sering tidak bijak dalam mempergunakan handphone dan sulit untuk menghindar
dari perangkat tersebut saat melakukan interaksi dengan individu lain (Lowe-Calverley &
Pontes, 2020). Beberapa mahasiswa menggangap hubungan interaksi yang terhubung dengan
handphone nampak lebih menarik dan penting untuk dilakukan dari pada berinteraksi secara

langsung (Sutisna, et al., 2020).
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Idealnya mahasiswa mampu berperan penting dalam masyarakat dan tatanan negara,
seperti menjadi agent of change, iron stocks, menjadi penjaga nilai-nilai, menjadi kekuatan moral,
dan menjadi alat kontrol kehidupan sosial (Istichomaharani & Habibah, 2016). Kehadiran
handphone seharusnya mampu dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk memudahkannya dalam

penyelesaian masalah sehari-hari secara efektif dan efisien (Deshpande & Iyer, 2017).

Phubbing diartikan sebagai perilaku individu yang memilih untuk tetap menggunakkan
handphone nya, saat berada diruangan publik, hal ini dilakukan untuk mengabaikan individu
lain, padahal sedang melakukan interaksi secara langsung dengan banyak individu lainnya (Al-
Saggaf & O'Donnell, 2019). Perilaku phubbing bisa ditemui dalam segala situasi interaksi
individu, pada mahasiswa perilaku ini bisa ditemui dalam situasi keluarga, saat berkumpul
dengan kolega, dan saat belajar di dalam kelas serta pertemuan-pertemuan yang memerlukan
interaksi sosial secara luas (Karadag, et al., 2016). Hal ini terbukti dengan hasil survei yang
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memainkan handphone nya dari pada melakukan
dan membangun interaksi dengan individu lain, ketika berada disebuah pertemuan yang

memerlukan interaksi sosial secara luas (Yam & Kumcagiz, 2020).

Berdasarkan penelitian Chotpitayasunondh & Douglas (2016), menemukan bahwa
perilaku phubbing terjadi karena adanya faktor kecanduan internet, takut akan kehilangan suatu
pengalaman dan kontrol diri terhadap penggunaan handphone . Hal ini terlihat pada
penelitianya yang dilakukan pada dua ratus lima puluh satu (251) partisipan dengan usia
delapan belas hingga enam puluh enam (18-66 tahun) tahun di United Kingdom yang
menjadi phuber. Setelah diteliti lebih lanjut, masih banyak lagi faktor yang membuat seseorang
melakukan perilaku  phubbing seperti kecanduan handphone

, kecanduan media sosial,

kecanduan internet dan kecanduan game, serta takut ketinggalan perkembangan sosial

(Franchina, et al., 2018).

Kecanduan media sosial dapat diartikan dengan bergantungnya individu pada media
sosial dan mengalami perasaan tidak nyaman, ketika tidak dapat mengakses media sosial
tersebut (Longstreet & Brooks, 2017). Hal ini sesuai dengan gagasan Al-Menayes (2015),
yang menyatakan bahwa kecanduan media sosial adalah perilaku bermasalah dalam
mengakses media sosial yang mengarah pada perilaku kompulsif. Kecanduan media sosial
ialah sebuah fenomena yang menghasilkan perhatian tinggi di masyarakat karena saat ini
individu dapat lebih mudah dan lebih sering mengakses media sosial melalui perangkat

handphone mereka dibandingkan dengan di masa lalu (Sriwilai & Charoensukmongkol, 2015).
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Mengingat belum ada yang mengkaji hubungan kecanduan media sosial dengan
Pphubbing dalam situasi classical pada mahasiswa secara jelas, sehingga bisa dijadikan sebagai
penelitian pendukung. Phubbing dalam situasi classical adalah perilaku phubbing yang terjadi di
suatu pertemuan yang terdiri dari 1 rombongan mahasiswa dalam satu ruangan kelas
(Geovany & Hasbiansyah, 2020). Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul hubungan kecanduan media sosial dengan phubbing dalam situasi

¢lassical pada mahasiswa di Kota Padang,

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif sebagai penggambaran
secara jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Sampel diambil berdasarkan ketentuan tabel
Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 10% dengan jumlah 275 orang. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.

Kriteria sampel untuk dijadikan subjek dalam penelitian yaitu :

1. Mahasiswa/i aktif
2. Berdomisili di kota Padang.
3. Memiliki akun media sosial.

4. Tetap menggunakan media sosial, ketika berada dikelas.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecanduan media sosial dan variabel terikat
dalam penelitian ini adalah perilaku phubbing. Dalam penelitian ini, perilaku phubbing dan
kecanduan media sosial diukur menggunakan skala Likert. Teknik pengambilan data
menggunakan dua skala, Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala kecanduan media
sosial dan phubbing. Skala phubbing yang dikembangkan oleh Chotpitayasunond dan Douglas
(2018) vaitu Generic Scale of Phubbing (GSP) yang telah diadaptasi oleh Isrofin (2020) dan
kecanduan media sosial diadaptasi oleh Agung & Sahara, (2023). Data penelitian ini
dikumpulkan pada tanggal 15 Desember 2023 sampai 05 Januari 2024, kemudian teknik
analisis data menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 26.0 for

windows.
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HASIL

Subjek pada penelitian yang berjudul hubungan kecanduan media sosial dengan
phubbing dalam situasi classical pada mahasiswa di Kota Padang, berjumlah sebanyak 275
orang. Seluruh sampel diminta untuk mengisi kuesioner yang dibagikan melalui google form
dari skala kecanduan media sosial dan phubbing. Berikut adalah gambaran umum responden
dalam penelitian ini yang telah dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, media sosial yang

sering digunakan dan durasi penggunaan media sosial.

Tabel 1. Data Statistik Deskriptif

Subjek N % Mean SD
Jenis Kelamin  Laki-laki 71 25.81% 72,56 25,04
Perempuan 204 74,18% 78,35 21,69
Total 275  100%
Media Sosial ~ WhatsApp 255 92,72% 77,74 22,77
yang Seting L vam 11 4% 69,64 23.52
Digunakan
Tiktok 9 327% 60,56 10,39
Total 275 100%
Durasi 1-3 Jam 103 37,45% 71,15 23,75
Penggunaan
Medin Sosial  3-3Jam 110 40% 85,16 22,07
>5]Jam 62 22,54% 71,60 17,14
Total 275  100%

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa total sampel pada penelitian ini berjumlah
275 mahasiswa, yang terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 25,81% atau 71
orang, dengan nilai mean sebesar 72,56 dan nilai SD sebesar 25,04. Responden perempuan
sebanyak 74,18% dari responden atau berjumlah 204 orang memiliki nilai zean sebesar 78,35

dan nilai SD sebesar 21,69.

Diketahui  juga bahwasanya responden yang sering menggunakan media sosial
whatsapp, sebanyak 255 orang atau (92,72%), dengan nilai mean kecanduan media sosial
sebesar 77,74 dan nilai SD sebesar 22,77. Responden yang sering menggunakan media sosial
instagram, sebanyak 11 orang atau (4%), dengan nilai zean sebesar 69,64 dan nilai SD sebesar
23,52. Responden yang sering menggunakan media sosial #&nk, sebanyak 9 orang atau

(3,27%), dengan nilai mean sebesar 60,56 dan nilai SD sebesar 10,39.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang menggunakan media sosial
selama 1-3 jam, sebanyak 103 orang atau (37,45%) dengan nilai ean sebesar 71,15 dan nilai
SD sebesar 23,75. Responden yang menggunakan media sosial selama 3-5 jam, sebanyak 110
orang atau (40%), dengan nilai mean sebesar 85,16 dan nilai SD sebesar 22,07. Responden
yang menggunakan media sosial selama 5 jam lebih, sebanyak 62 orang (22,54%) dengan nilai

mean sebesar 71,60 dan nilai SD sebesar 17,14.

Penelitian ini melibatkan 275 mahasiswa dikota padang, sehingga peneliti memberikan
sampel pada beberapa mahasiswa dikota padang sesuai dengan kriteria sampel yang sudah

ditentukan.

Tabel 2. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Phubbing

Variabel Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Phubbing 14 70 42 933 14 70 3899 13,74
Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa mean empirik dari phubbing sebesar 38,99 dan

mean hipotetik dari phubbing sebesar 42. Secara umum skor mean empirik sama besar dengan
skor mean hipotetik, sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa di Kota Padang berada di

tingkat rendah untuk melakukan perilaku phubbing terthadap lingkungan sekitar.

Tabel 3. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Kecanduan Media Sosial

Variabel Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Kecanduan Media Sosial 15 60 375 7,5 15 60 37,85 10,08

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mean empirik dari kecanduan media

sosial sebesar 37,85 dan mean hipotetik dari kecanduan media sosial sebesar 37,5. Secara
umum skor mean empirik sama besar dengan skor mean hipotetik, sehingga dapat diartikan
bahwa mahasiswa di Kota Padang berada di tingkat sedang untuk mengalami kecanduan

media sosial.

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kecanduan mahasiswa
terhadap media sosial dan kebiasaan mereka melakukan phubbing di lingkungan formal

memiliki hubungan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, sebuah pendekatan
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pengambilan sampel, dan difokuskan pada mahasiswa di Kota Padang. Lebih lanjut, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah mahasiswa di Kota Padang terlibat dalam

petilaku phubbing dan kecanduan media sosial dalam konteks classical.

Berdasarkan hasil analisis korelasi penelitian, kecanduan mahasiswa terhadap media
sosial dan kebiasaan mereka melakukan phubbing di lingkungan formal berhubungan secara
signifikan dan positif. Korelasi yang sangat kuat ditemukan dalam hasil pengujian hipotesis,
yang mengarah pada kesimpulan bahwa H ditolak dan Ha diterima dalam penelitian ini. Hal
ini dapat diartikan bahwa mahasiswa yang lebih kecanduan media sosial menunjukkan tingkat
petilaku phubbing yang lebih tinggi. Sebaliknya, semakin sedikit perilaku phubbing yang terjadi,

maka semakin rendah tingkat kecanduan media sosial di kalangan mahasiswa.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Rahma (2021), menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang tinggi terhadap kecanduan media sosial dan phubbing pada mahasiswa, dengan
artinya individu yang masuk kedalam kategori candu di media sosial dapat disimpulkan bahwa
individu tersebut cenderung melakukan perilaku phubbing, baik secara sadar atau tidak.
Menurut Talan et al. (2023), Penggunaan media sosial secara berlebihan dapat meningkatkan
perilaku phubbing, hal ini terbukti dengan penelitinya yang menyatakan bahwa kecanduan

media sosial sangat berpengaruh terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini ditemukan phubbing pada sebagian besar mahasiswa  di Kota
Padang berada ditingkat rendah. Artinya mahasiswa pada penelitian ini memiliki tingkat yang
rendah dalam nomophobia, interpersonal conflict, self isolation dan problem acknowledge. Hal ini,
dipengaruhi oleh mayoritas perempuan yang menjadi responden dari jenis kelamin pada
penelitian (Fazriyah, 2022). Berdasarkan penelitian Chotpitayasunondh & Douglas (2016),
menegaskan bahwa perilaku phubbing lebih banyak dilakukan oleh laki-laki ketimbang
perempuan. Sejalan dengan penelitian Chotpitayasunondh & Douglas (2016), menegaskan
bahwa remaja laki-laki biasanya menggunakan handphone untuk tujuan yang bersifat
instrumental, seperti bermain game, menonton siaran langsung, dan berinteraksi dengan
teman di media sosial dan sebagainya. Lebih lanjut Bragazzi & Puente (2014) menegaskan
bahwa dalam hal ini mahasiswa dengan perilaku phubbing rendah tidak menggunakan
handphone sebagai media perpindahan objek atau sebagai alat untuk menghindari komunikasi
sosial. Perilaku phubbing memang bentuk dari menyakiti individu lain akibat penggunaan

handphone yang terlalu banyak, Meskipun mereka memiliki ponsel, para mahasiswa lebih
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memilih untuk berkumpul dengan teman-teman mereka untuk berdiskusi atau berjalan-jalan,

oleh karena itu hal ini tidak terjadi di antara mereka (Indrawati, 2015).

Menurut temuan penelitian ini, mayoritas mahasiswa Kota Padang memiliki kecanduan
sedang terhadap media sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa para peserta penelitian
mengalami tingkat perasaan kompulsif, perpindahan waktu, dan konsekuensi sosial yang
sedang. Hal ini dipengaruhi oleh mayoritas perempuan yang menjadi responden dari jenis
kelamin pada penelitian (Hartinah, et al., 2019). Menurut penelitian Huang & Leung (2009),
wanita biasanya menggunakan media sosial kurang efektif dibandingkan pria. Menurut
Marshall dkk. (2015), perempuan lebih cenderung menggunakan media sosial untuk
memperbarui status pencapaian mereka karena tingkat neurotisisme atau narsisme yang
tinggi. Penelitian oleh Jiang dkk. (2016), yang menemukan bahwa perempuan sering
mengekspresikan diri mereka di media sosial dalam upaya untuk mendapatkan kekaguman

dari pengguna lain, juga mendukung penelitian ini.

Mahasiswa yang diklasifikasikan sebagai tingkat intensitas sedang, kecenderungan
untuk berubah menjadi tingkat kecanduan yang rendah atau tinggi. Perilaku kecanduan pada
mahasiswa terkait penggunaan media sosial ditandai dengan sejumlah gejala, termasuk:
Kegembiraan ketika menggunakan media sosial dan kesedihan, kecemasan, dan bahkan
kesepian ketika tidak dapat menggunakannya (Young, 2004). Dampak dari kecanduan media
sosial pada mahasiswa, diantaranya: Kurangnya interaksi dengan dunia luar sehingga tidak
adanya komunikasi tatap muka dengan dunia nyata, Terganggunya kinerja akademik, durasi
tidur yang terganggu, hingga munculnya masalah kesehatan mental yang dikarenakan

pengguna membandingkan dirinya dengan individu lain (Budury, et al., 2019).

Mahasiswa dengan perilaku kecanduan terhadap penggunaan media sosial dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain; 1) Faktor Stress, biasanya mahasiswa yang mengalami stress
sering menggunakan media sosial sebagai upaya penurunkan tingkat stress yang sedang
dialaminya. 2) Faktor Kesepian, biasanya mahasiswa yang mengalami kesepian akan mencari
pasangan atau teman melalui media sosial untuk mengurangi perasaan kesepiannya. 3) Faktor
Hiburan, fitur yang menarik diberbagai macam aplikasi media sosial membuat sebagian
kalangan mahasiwa berkeinginan untuk berantusias dalam mencoba berbagai fitur tersebut,
dan hal ini biasanya dilakukan oleh mahasiswa untuk mencari hiburan dengan cara yang
praktis (Pratiwi, 2017). Menurut penelitian Hartinah (2018), hampir semua orang di era

milenial memiliki akses ke media sosial, dan meskipun ada banyak manfaat dan kemajuan,
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selalu ada kemungkinan bahwa penggunaan media sosial dapat menyebabkan kecanduan.
Karena kemudahan media sosial, siswa menjadi terlena dan cenderung tidak mau terlibat

secara sosial dengan lingkungannya.

Menurut Soliha (2015), Ketergantungan atau kecanduan media sosial individu
disebabkan oleh tingginya tingkat kecemasan yang mengakibatkan lingkungan sosial menjadi
buruk. Penelitian lain yang dilakukan oleh Muna (2014), menyatakan bahwa kecenderungan
atau kecanduan media sosial disebabkan oleh pengedalian diri yang membentuk individu
untuk memperoleh penahan diri dari hawa nafsu yang didasari oleh hati dan pikiran. Lebih
lanjut Neli (2019), menegaskan bahwa kecanduan media sosial disebabkan oleh waktu dalam
bermain media sosial. Bersadarkan penelitian ini, ditemukan bahwa mahasiswa menggunakan

media sosialnya dalam kurun waktu 3 sampai 5 jam lebih/harinya.

Individu yang mampu bermain media sosial dengan rentang waktu > 4 jam perhari
disebut dengan Jeavy user (Budury, et al., 2019). Individu yang mampu bermain media sosial
4-6 jam perhari memiliki tingkat kecanduan yang lebih tinggi dari pada individu yang mampu
bermain media sosial 2-3 jam perhari (Cicekoglu, et al., 2014). Menurut Lestari et al. (2020)
individu yang terkena kecanduan media sosial akibat dari terlalu lama bermain media sosial
dalam sehari-hari, sehingga dapat mengurangi kegiatan yang produktifitas dalam kehidupan

nyata.

Media sosial yang paling sering digunakan oleh mahasiswa dalam penelitian ini adalah
WhatsApp (92,7%) Instagram (4%) dan Tiktok (3,3%). Sejalan dengan penelitian Andriani &
Sulistyorini (2022), menyatakan bahwa WhatsApp, Instagram dan Tiktok ialah jenis aplikasi dari

media sosial yang popular dikalangan mahasiswa.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah peneliti hanya menggunakan faktor
secara umum untuk melihat perilaku phubbing pada mahasiswa dan kurangnya literatur yang
membahas terkait hubungan kecanduan media sosial dan phubbing pada mahasiswa. Peneliti
tidak menggunakan satu jenis media sosial saja, sehingga menimbulkan ketidakjelasan dalam

pengguna aktif media sosial.
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KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa hubungan antara kecanduan media sosial dengan phubbing dalam

situasi classical pada mahasiswa di Kota Padang, sebagai berikut:

1. Terdapat gambaran yang menyatakan bahwa kecanduan media sosial pada

mahasiswa Kota Padang berada ditingkat sedang.

2. Terdapat gambaran yang menyatakan bahwa perilaku phubbing pada mahasiswa

Kota Padang berada ditingkat rendah.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecanduan media sosial dengan phubbing
dalam situasi classical pada mahasiswa di Kota Padang. Artinya semakin tingginya
tingkat kecanduan media sosial pada mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat
perilaku phubbing yang muncul. Sebaliknya, jika kecanduan media sosial pada
mahasiswa berada di tingkat rendah, maka semakin rendah pula tingkat perilaku

phubbing yang muncul.
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